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ABSTRAK 

 

Agil Nanggala (NIM. 1906586). Konstruksi Makna Kampus Merdeka Dan 

Pemenuhan Hak-Hak Mahasiswa (Studi Fenomenologi Dalam Perspektif 

Pendidikan Kewarganegaraan). 

 

Penelitian ini diawali oleh: 1) biasnya makna kampus merdeka, akibat penerapan 

SE Kemendikbud No. 1035/E/KM/2020, 2) belum optimalnya pemenuhan hak-hak 

mahasiswa, juga 3) realisasi pembelajaran PKn yang masih sebatas pragmatis juga 

prosedural pada Perguruan Tinggi. Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan 

kualitatif, dengan metode fenomenologi, lokasi penelitian ini adalah, DKI Jakarta 

dan Banten, Jawa Barat, serta D.I Yogyakarta analisis data pada riset ini, berfokus 

pada: reduksi data, display data, serta verifikasi. Hasil penelitian mengarah pada: 

1) realitas pemenuhan hak-hak mahasiswa dalam kampus merdeka, dikategorikan 

cukup berkualitas, baik dalam hak belajar, walau masih terjadi dinamika kampus 

merdeka, maupun perubahan setelah diberlakukannya kampus merdeka, dipandang 

adanya penguatan, karena adaptasi setiap Perguruan Tinggi untuk mengembangkan 

minat dan bakat mahasiswa melalui ormawa berbasis jati diri lembaga, juga karena 

layanan belajar dan administrasi modern juga berbasis teknologi, yang didukung 

mahasiswa, 2) kebijakan pemerintah yang menjamin hak-hak mahasiswa, begitu 

utuh, mulai dari UUD 1945, sampai terhadap peraturan menteri, untuk kebijakan 

pemerintah yang melindungi hak-hak mahasiswa, perlu selaras dalam peningkatan 

kapasitas akademik dan penguatan pergerakan mahasiswa, untuk pelayanan optimal 

dari Perguruan Tinggi menjadi wahana strategis untuk mewujudkan modernisasi 

dan melek teknologi mahasiswa, bantuan pendidikan menjadi upaya memperkuat 

kompetensi kewarganegaraan, dan peningkatan inovasi mahasiswa, 3) konstruksi 

makna kampus merdeka dalam perspektif PKn, mengarah pada kampus merdeka 

menghendaki terwujudnya kemerdekaan serta modernisasi pendidikan tinggi, yang 

berbasis revolusi industri 4.0, karena memandatkan mahasiswa sebagai subjek 

pembelajaran, sehingga minat juga bakat mereka bisa berkembang optimal, guna 

memperkuat kompetensi kewarganegaraan, agar inovasi serta keadaban mahasiswa 

bisa terwujud, pemaknaan tersebut sebagai novelty riset pertama, berdampak pada 

dikembangkannya kurikulum PKn pada kampus merdeka yang berbasis penguatan 

kompetensi kewarganegaraan juga pelayanan optimal terhadap mahasiswa, sebagai 

novelty riset kedua. Rekomendasi untuk mengoptimalkan kampus merdeka, agar 

efektif dalam mengelola bonus demografi adalah komitmen dari berbagai pihak, 

untuk merealisasikan kampus merdeka, agar tidak menimbulkan problematik yang 

substansial, seperti pertentangan makna, juga mengoptimalkan demokratisasi serta 

modernisasi untuk mencapai orientasi pendidikan tinggi, untuk mengatasi masalah 

pembelajaran PKn pada Perguruan Tinggi yang sebatas pragmatis juga prosedural, 

tentu melalui kolaborasi pentahelix, dan merealisasikan PKn seara luas (citizenship 

education) sebagai gerakan filantropi, melalui kampus merdeka, sebagai kolaborasi 

dan menjadi paradigma baru pembelajaran PKn di Perguruan Tinggi. 

 

Kata Kunci: Fenomenologi, Kampus Merdeka, Pendidikan Kewarganegaraan. 
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ABSTRACT 

 

Agil Nanggala (NIM. 1906586). Construction of the Meaning of an 

Independent Campus and Fulfillment of Student Rights (Phenomenology 

Studies in Citizenship Education Perspective). 

 

This research was initiated by: 1) the biased meaning of an independent campus, 

due to the application of SE Kemendikbud No. 1035/E/KM/2020, 2) the fulfillment 

of student rights is not yet optimal, and 3) the realization of Civics learning which 

is still only pragmatic and procedural in higher education. This research was carried 

out through a qualitative approach, with a phenomenological method, the location 

of this research is DKI Jakarta and Banten, West Java, and Yogyakarta D.I. The 

data analysis in this research focuses on: data reduction, data display, and 

verification. The results of the study lead to: 1) the reality of fulfilling the rights of 

students in an independent campus, categorized as quite qualified, both in terms of 

learning rights, although there are still dynamics of an independent campus, as well 

as changes after the implementation of an independent campus, it is seen as a 

strengthening, due to the adaptation of each university to develop student interests 

and talents through institutional identity-based organizations, also because modern 

learning and administrative services are also technology-based, supported by 

students, 2) government policies that guarantee student rights, are so intact, starting 

from the 1945 Constitution, to ministerial regulations , for government policies that 

protect student rights, need to be aligned in increasing academic capacity and 

strengthening student movement, for optimal services from higher education to 

become a strategic vehicle to realize student modernization and technology literacy, 

for educational assistance as an effort to strengthen citizenship competence, and an 

increase in student innovation, 3) construction of the meaning of an independent 

campus in the perspective of Civics, leading to an independent campus requiring 

the realization of independence and the modernization of higher education, which 

is based on the industrial revolution 4.0, because it mandates students as learning 

subjects, so that their interests and talents can develop optimally, in order to 

strengthening civic competence, so that innovation and student civility can be 

realized, this meaning as the first research novelty, has an impact on the 

development of the Civics curriculum on independent campuses based on 

strengthening civic competence as well as optimal service to students, as a second 

research novelty. Recommendations for optimizing independent campuses to be 

effective in managing the demographic bonus are commitments from various 

parties, to realize an independent campus, so as not to cause substantial problems, 

such as conflicting meanings, as well as optimizing democratization and 

modernization to achieve higher education orientation, to overcome Civics learning 

problems. at universities that are limited to pragmatic and procedural, of course 

through pentahelix collaboration, and realizing broad Civic education (citizenship 

education) as a philanthropic movement, through independent campuses, as 

collaboration and becoming a new paradigm of Civics learning in universities. 

 

Keywords: Citizenship Education, Independent Campus, Phenomenology. 
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